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ABSTRAK 
ST. ORIZA SATIVA. Perancangan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Penggilingan 
Padi (Studi Kasus Koperasi Serba Usaha (KSU) Satria Desa Banyuanyara, 
Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar) dibimbing oleh Didi Rukmana dan Ni 
Made Viantika S. 

Rantai pasok mencakup semua fungsi yang harus dikelola dengan baik dalam 
memenuhi permintaan konsumen. Dalam manajemen rantai pasok mencakup 
beberapa tahap diantaranya yaitu supplier, manufaktur, penyalur atau pengecer, 
dan pelanggan. Rantai pasok yang terdapat pada KSU Satria dalam penanganan 
risiko yang ada pada rantai pasoknya belum ditangani dengan baik sehingga 
memerlukan penanganan yang cocok agar risiko dapat teratasi. Berkaitan dengan 
adanya risiko dalam sebuah rantai pasok, maka pengelolaan risiko memiliki peran 
yang penting untuk menjaga sistem rantai pasok agar tidak terganggu. Oleh karena 
itu perancangan untuk meminimalisir terjadinya risiko rantai pasok diperlukan dalam 
sebuah industri atau perusahaan. Peneitian ini dilaksanakan di tempat penggilingan 
padi KSU Satria Desa Banyuanyara, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar. 
Informan yang digunakan adalah pemilik pabrik, penanggung jawab pada 
konsumen sebanyak 2 orang, penanggung jawab pada manufaktur dan pengolahan 
sebanyak 1 orang, dan penanggung jawab supplier sebanyak 1 orang, 10 orang 
buruh yang bekerja pada penggilingan padi KSU Satria, 1 orang perwakilan 
pengepul pada supplier, 1 orang konsumen retail, dan 1 orang pedagang eceran 
menggunakan metode penelitian studi kasus. Analisis data dilakukan dengan 
pendekatan metode deskriptif kualitatif. Metode analisis data yang digunakan  
adalah SCOR dan HOR. Hasilnya terdapat 7 kejadian risiko dan 7 penyebab risiko 
pada aktivitas rantai pasok KSU Satria. Strategi mitigasi yang diusulkan terdapat 5 
strategi yang cocok untuk mengatasi masalah yang terjadi pada proses aktivitas 
rantai pasok KSU Satria. 
 
Kata kunci: Rantai Pasok; Risiko; KSU 
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ABSTRACT 
ST. ORIZA SATIVA. Rice Milling Supply Chain Risk Mitigation Design (Case 
Study of Satria Multiple Business Cooperation Banyuanyara Village, 
Sanrobone Subdistrict, Takalar District) (Supervised Didi Rukmana and Ni Made 
Viantika S. 

The supply chain includes all functions that must be managed well to meet 
consumer demand. Supply chain management includes several stages 
including:supplier, manufacturers, dealers or retailers, and customers. The supply 
chain at KSU Satria in handling the risks in its supply chain has not been handled 
well so it requires appropriate handling so that the risks can be resolved. In 
connection with the existence of risks in a supply chain, risk management has an 
important role in maintaining the supply chain system so that it is not disrupted. 
Therefore, planning to minimize supply chain risks is needed in an industry or 
company. This research was carried out at the KSU Satria rice mill, Banyuanyara 
Village, Sanrobone District, Takalar Regency. The informants used were the factory 
owner, 2 people responsible for consumers, 1 person responsible for manufacturing 
and processing, and 1 person responsible for supplier as many as 1 person, 10 
workers who work at the KSU Satria rice mill, 1 representative of collectors at 
supplier, 1 consumer retail, and 1 retail trader used the case study research 
method. Data analysis was carried out using a qualitative descriptive method 
approach. The data analysis methods used are SCOR and HOR. The results 
showed that there were 7 risk events and 7 causes of risk in KSU Satria's supply 
chain activities. The proposed mitigation strategies contain 5 strategies that are 
suitable for overcoming problems that occur in the KSU Satria supply chain activity 
process. 
 
Keywords: Supply Chain; Risk; KSU 
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I. PENDAHUUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan industri yang semakin pesat menuntut industri untuk meningkatkan mutu 

produk sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Hal yang dapat dilakukan 

industri dalam meningkatkan produktivitas dan mutu produk diantaranya adalah 

dengan mengidentifikasi risiko dalam suatu rantai pasok industri sehingga diketahui 

sumber-sumber risikonya. Sumber risiko tersebut dapat berasal dari bahan baku, 

proses pengelolaan, dan hasil produksi. Satu elemen penting dalam menjalankan 

bisnis di dalam suatu industri adalah manajemen risiko. Semakin berkembangnya 

suatu industri maka semakin meningkat kompleksitas permasalahan industri 

tersebut. Oleh karena itu, semakin kompleks suatu industri maka semakin besar 

pula risiko yang dihadapi. Tujuan dari manajemen risiko adalah meminimalisir risiko 

untuk mencegah industri mengalami kerugian.  

Rantai pasok mencakup semua fungsi yang harus dikelola dengan baik 

dalam memenuhi permintaan konsumen. Fungsi-fungsi tersebut diantaranya adalah 

fungsi inovasi dan pengembangan produk, operasi, distribusi, keuangan, 

pemasaran, dan costumer service. Manajemen rantai pasok mencakup beberapa 

tahap diantaranya yaitu supplier, manufaktur, penyalur atau pengecer, dan 

pelanggan. Menurut Siagian dalam (Ridwan et al., 2020), rantai pasok meliputi 

seluruh kegiatan antara pemasok, industri manufaktur, distributor, dan konsumen. 

Kegiatan ini juga berhubungan dengan transportasi, penjadwalan, informasi, 

transfer kredit maupun tunai, dan pengiriman bahan baku antara pihak yang 

terlibat. 

Manajemen rantai pasok merupakan pengintegrasian sumber bisnis yang 

berkompeten dalam proses penyaluran barang. Supply Chain Management 

mencakup perencanaan dan pengelolaan kegiatan pengadaan bahan baku, 

termasuk hubungan kerja sama antar mitra usaha (supplier, manufaktur, 

penyimpanan di gudang, distribusi, retail, dan konsumen) dalam memenuhi 

permintaan pelanggan. Supply Chain Management (SCM) adalah merupakan 

aplikasi terpadu yang memberikan dukungan sistem informasi kepada manajemen 

dalam hal pengadaan barang dan jasa bagi perusahaan sekaligus mengelola 

hubungan diantara mitra untuk menjaga tingkat kesediaan produk dan jasa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan secara optimal (SN Anwar, 2013). Menurut Norrman 

dan Jansson dalam (Ridwan et al., 2020) manajemen risiko rantai pasok 

merupakan hubungan kerjasama dengan mitra kerja rantai pasok dalam 

menerapkan alat-alat yang dibutuhkan dalam proses manajemen risiko. Hal ini 

bertujuan untuk mengatasi risiko dan ketidakpastian dari kegiatan atau sumber-

sumber logistik.  

Risiko dapat didefinisikan sebagai probabilitas suatu peristiwa yang 

berlangsung selama waktu tertentu yang mengakibatkan kerugian (Badariah, 

Surjasa, & Trinugraha, 2012). (Hadiguna, 2016) menambahkan bahwa risiko dapat 

dianggap sebagai peristiwa yang akan dialami pada masa datang yang bersifat 

predictable dan unpredictable. Selanjutnya risiko rantai pasok merupakan tindakan 
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pelaku rantai pasok dan lingkungannya atau kejadian yang menyebabkan 

kerusakan dan berpengaruh negatif terhadap proses bisnis dalam rantai pasok. 

Perusahaan tertentu akan memiliki dan mengelola sebuah indikator risiko yang 

memungkinkan dimiliki oleh lebih dari satu pelaku rantai pasokan (Hadiguna, 2015 

dalam Melly et al., 2019). 

Setiap risiko yang terjadi pada proses manajemen rantai pasok dapat 

mengakibatkan terganggunya proses pengelolaan bahan baku menjadi produk 

yang siap jual yang dapat merugikan perusahaan. Untuk dapat mengurangi dan 

mengatasi berbagai risiko yang mungkin akan terjadi dalam rantai pasok tersebut 

diperlukan suatu upaya perbaikan kinerja rantai pasok secara bertahap dan 

dilakukan secara berkesinambungan dengan mengatasi dan mencegah berbagai 

risiko yang berpotensi terjadi (Ulfah, 2016 dalam Ridwan et al., 2019). 

KSU Satria merupakan koperasi yang salah satu usahanya yaitu 

penggilingan padi yang berlokasi di Desa Banyuanyara, Kecamatan Sanrobone, 

Kabupaten Takalar. Penggilingan padi milik KSU Satria merupakan penggilingan 

padi yang sudah berdiri dan berproduksi sejak tahun 2002 dan merupakan 

penggilingan padi terbesar yang ada di Kecamatan Sanrobone. Sudah berdiri sejak 

lama tidak menutup kemungkinan tidak terjadinya masalah rantai pasok pada 

penggilingan padi, untuk itu diperlukan identifikasi untuk mengetahui sumber risiko 

rantai pasok dimana sumber risiko tersebut berasal dari bahan baku, proses 

pengelolaan dan hasil produksi yang terdapat pada penggilingan padi KSU Satria. 

Tabel 1.1 Hasil Produksi Beras Pada Penggilingan Padi KSU Satria, 2022 

Tahun  Produksi (Ton) 

2020 100 

2021 130 

2022 150 

Sumber Data: KSU Satria, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa produksi padi yang diolah 

menjadi beras pada penggilingan padi KSU Satria terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi padi berasal dari 

beberapa daerah, yaitu Kabupaten Gowa, Takalar, Jeneponto, dan Bulukumba 

dimana bahan baku tersebut dibawa ke Pabrik Penggilingan milik KSU Satria yang 

berlokasi di Kabupaten Takalar. Kapasitas penggilingan padi yang dimiliki oleh KSU 

Satria yaitu 20 ton setiap kali melakukan produksi. 

Terdapat beberapa risiko yang akan terjadi yang bersumber dari bahan 

baku, proses pengelolaan, dan hasil produksi. Untuk bahan baku risiko yang dapat 

terjadi yaitu ketersediaan bahan baku yang tidak cukup untuk melakukan produksi, 

pada proses pengelolaan risiko yang dapat terjadi yaitu manufaktur yang digunakan 

seperti kapasitas mesin produksi yang sudah atau belum memadai, dan untuk hasil 

produksi risiko yang dapat terjadi dapat dilihat dari penjualan hasil produksi, 

masalah pada keuangan dan biaya yang dikeluarkan. 

Rantai pasok pada penggilingan padi KSU Satria dimulai dari bahan baku 

yang diperoleh berasal dari beberapa daerah, yaitu Kabupaten Gowa, Takalar, 
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Jeneponto, dan Bulukumba. Penyediaan bahan baku ini dilakukan oleh petani dan 

pengumpul gabah (pedagang kecil) dimana petani akan mengirimkan hasil panen 

berupa gabah ke pabrik penggilingan milik KSU Satria. Dalam melakukan transaksi 

produk, pengelola yang berhubungan langsung dengan konsumen yang artinya 

pihak KSU Satria tidak memiliki perantara dalam melakukan transaksi dengan 

konsumen.  

Berkaitan dengan adanya risiko dalam sebuah rantai pasok, maka 

pengelolaan risiko memiliki peran yang penting untuk menjaga sistem rantai pasok 

agar tidak terganggu. Oleh karena itu perancangan untuk meminimalisir terjadinya 

risiko rantai pasok diperlukan dalam sebuah industri atau perusahaan. Risiko yang 

dapat terjadi yaitu ketersediaan bahan baku yang tidak cukup, kapasitas mesin 

produksi yang tidak memadai, dan bagaimana proses penjualan hasil produksi 

tersebut. Maka dari itu, untuk mencegah terjadinya risiko pada rantai pasok 

penggilingan padi milik KSU Satria diperlukan perancangan mitigasi yang cocok 

untuk mencegah risiko tersebut terjadi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang akan menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan sumber dan besarnya risiko rantai pasok pada usaha 

penggilingan padi. 

2. Bagaimana mencegah terjadinya risiko pada rantai pasok usaha 

penggilingan padi. 

1.3 Research GAP (Novelty) 

1. Penelitian Nadina Larasati Dwi Utami (2019) mengenai Perancangan 

Strategi Mitigasi Risiko Rantai Pasok Cabai Dengan Pendekatan House of 

Risk (HOR) menggunakan metode penelitian House of Risk (HOR). Hasil 

analisis yang didapatkan yaitu sumber risiko prioritasnya terletak pada 

petani yaitu tidak ada keterbukaan informasi permintaan pasar. Strategi 

mitigasi yang diterapkan pada petani yaitu dengan membuat sistem 

informasi permintaan pasar sehingga memudahkan petani untuk 

melakukan prediksi permintaan dan harga. Prioritas risiko hanya terfokus 

pada satu sumber risiko serta mitigasi yang dilakukan sesuai dengan 

sumber risiko yang terdapat pada rantai pasok. 

2. Penelitian Ajeng Esa Sherina (2021) mengenai Usulan Perancangan 

Mitigasi Risiko Rantai Pasok Menggunakan Metode House of Risk (Studi 

Kasus pada UKM Maketees) menggunakan metode penelitian House of 

Risk (HOR). Hasil analisis yang didapatkan yaitu terdapat beberapa 

sumber risiko prioritas yang diurutkan sesuai dengan nilai tertinggi yang 

diberikan serta tindakan pencegahannya juga disesuaikan dengan sumber 

risiko yang terdapat pada rantai pasok.  

3. Penelitian Asep Ridwan, Dyah Lintang Trenggonowati, Vivit Parida (2019) 

mengenai Usulan Aksi Mitigasi Risiko Rantai Pasok Halal Pada IKM Tahu 
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Bandung Sutra Menggunakan Metode House of Risk. Hasil analisis yang 

didapatkan yaitu prioritas sumber risiko terbagi dalam beberapa prioritas 

dan mitigasi pencegahannya juga terbagi sesuai dengan sumber risiko 

yang terdapat pada rantai pasok. 

4. Penelitian Erwin Arya Winanto (2017) mengenai Integrasi Metode Fuzzy 

FMEA dan AHP Dalam Analisis dan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Bawang 

Merah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Fuzzy FMEA untuk 

mengidentifikasi risiko rantai pasok dan menentukan risiko prioritas dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk perumusan strategi mitigasi. 

Hasil analisis sumber risiko yang yang sudah di identifikasi dan di analisis 

dengan cara melihat anggota rantai pasok yang terdapat pada perusahaan 

kemudian akan memunculkan mitigasi yang cocok untuk risiko rantai 

pasok. 

5. Penelitian Ryn Rakadhitya, Natalia Hartono, Laurence (2019) mengenai 

Studi Kasus Mitigasi Risiko Rantai Pasok dengan Integrasi House of Risk 

dan Fuzzy Logic pada PT X. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

House of Risk (HOR) yang di integrasikan dengan Fuzzy Logic. Hasil 

analisis setelah dilakukan pengumpulan data, akan dilakukan proses Fuzzy 

dimana pembentukan variabel dan himpunan Fuzzy kemudian dilanjutkan 

dengan analisis untuk menentukan prioritas risiko rantai pasok lalu 

merancang pembuatan mitigasi risiko rantai pasok. 

Penelitian terdahulu memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas 

mengenai perancangan mitigasi risiko rantai pasok menggunakan metode House of 

Risk. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

perbedaan objek yang akan diteliti, lokasi penelitian, beberapa metode penelitian 

yang berbeda dan metode analisis data yaitu menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan model Supply Chain Operation Reference (SCOR) yang sudah tersusun 

untuk memperoleh beberapa data yang diperlukan dalam perancangan mitigasi 

risiko rantai pasok dengan menggunakan metode House of Risk (HOR). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah, maka diperoleh tujuan penelitian, yaitu: 

1. Mengetahui sumber dan besarnya risiko pada sistem rantai pasok 

penggilingan padi. 

2. Merancang strategi mitigasi yang sesuai untuk menangani sumber risiko 

pada rantai pasok penggilingan padi. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini akan memudahkan perusahaan dalam 

mengetahui risiko rantai pasok yang terdapat pada perusahaan dan bagaimana 

penanganan serta mitigasi yang cocok untuk risiko rantai pasok yang terjadi pada 

perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian informasi yang 

bermanfaat bagi perusahaan ataupun industri sebagai referensi mitigasi untuk 

menangani risiko rantai pasok. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

1.7 Rantai Pasok 

Rantai pasok merupakan hubungan keterkaitan antara aliran material atau jasa, 

aliran uang (return/recycly) dan aliran informasi mulai dari pemasok, produsen, 

distributor, gudang, pengecer sampai ke pelanggan terakhir. Dengan kata lain 

Supply Chain (Rantai Pasok) merupakan suatu jaringan perusahaan yang secara 

bersama-sama bekerjasama untuk menciptakan dan mengantarkan produk sampai 

ke tangan konsumen akhir (Situmeang, 2019). 

Rantai pasok mencakup semua aktivitas yang berkaitan dengan aliran dan 

transformasi barang dari bentuk bahan baku hingga sampai ke pengguna akhir. 

Rantai pasok pada dasarnya terdiri dari beberapa faktor, antara lain: pemasok 

(Supplier), pusat manufaktur, gudang, pusat distribusi, sistem transportasi, retail 

outlet, dan konsumen. Integrasi dan koordinasi dari semua aktivitas yang terjadi 

dalam rantai pasok merupakan aspek terpenting dalam mengelola rantai pasok 

sebagai satu entitas (Samuel Warella, 2021). 

1.8 Manajemen Rantai Pasok 

Manajemen Rantai Pasok adalah suatu konsep atau mekanisme untuk 

meningkatkan produktivitas total perusahaan dalam rantai suplai melalui 

Risiko Rantai Pasok 
Penggilingan Padi 

Proses Pengelolaan  

Analisis Sumber Risiko 
Rantai Pasok 

Penggilingan Padi 

Perancangan Mitigasi 
Risiko Rantai Pasok 
Penggilingan Padi 

Pengadaan Bahan Baku Hasil Produksi  
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optimalisasi waktu, lokasi dan aliran kuantitas bahan. Supply Chain Management 

(SCM) mengintegrasikan mulai dari pengiriman order dan prosesnya, pengadaan 

bahan mentah, order tracking, penyebaran informasi, perencanaan kolaboratif, 

pengukuran kinerja, pelayanan purna jual, dan pengembangan produk baru. 

Manufakturing, dalam penerapan Supply Chain Management (SCM), perusahaan-

perusahaan diharuskan mampu memenuhi kepuasan pelanggan, mengembangkan 

produk tepat waktu, mengeluarkan biaya yang rendah dalam bidang persediaan 

dan penyerahan produk, mengelola industri secara cermat dan fleksibel (SN Anwar, 

2013). 

Tujuan dari manajemen rantai pasok adalah mencapai biaya yang 

minimum dan tingkat pelayanan yang maksimum. Manajemen rantai pasok 

mempertimbangkan semua fasilitas yang berpengaruh terhadap produk yang 

dihasilkan dan biaya yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

(Samuel Warella, 2021). 

1.9 Risiko 

Risiko didefenisikan sebagai ketidakpastian dan menghasilkan distribusi berbagai 

hasil dengan kemungkinan. Selain itu, risiko merupakan kerugian yang diakibatkan 

oleh event atau beberapa event yang dapat menghambat tujuan perusahaan. 

Seringkali risiko dimaknai sebagai sesuatu kejadian negatif seperti kehilangan, 

bahaya, dan konsekuensi lain yang cenderung merugikan (Situmeang, 2019). 

Menurut (Anityasari, 2011 dalam Situmeang, 2019) jenis-jenis risiko yang 

dapat ditanggung perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Operational Risk, merupakan risiko yang berhubungan dengan kegiatan 

operasional yang ada di perusahaan. Potensi penyimpangan dari hasil 

yang diharapkan karena tidak berfungsinya suatu sistem, teknoogi, SDM, 

atau faktor lainnya. Risiko operasional dapat dibedakan menjadi lima, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Risiko Produktivitas, berkaitan dengan penyimpangan hasil atau tingkat 

produktivitas yang diharapkan karena adanya penyimpangan dari variabel 

yang mempengaruhi produktivitas, termasuk di dalamnya adalah teknologi, 

peralatan, material, dan SDM. 

b. Risiko Teknologi, potensi penyimpangan hasil karena teknologi yang 

digunakan tidak sesuai kondisi. 

c. Risiko Inovasi, merupakan potensi penyimpangan hasil karena terjadinya 

pembaharuan, modernisasi, atau transformasi dalam beberapa aspek 

bisnis. 

d. Risiko Sistem, merupakan bagian dari risiko proses yaitu penyimpangan 

hasil karena adanya cacat atau ketidaksesuaian sistem dalam operasi 

perusahaan. 

2. Financial Risk, merupakan risiko yang berdampak pada kinerja finansial 

perusahaan. Risiko finansial dapat dibedakan menjadi lima, yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Risiko Keuangan, merupakan fluktuasi target keuangan atau ukuran 

monoter prusahaan karena gejolak berbagai variabel makro. 

b. Risiko Likuiditas, merupakan ketidakpastian atau kemungkinan perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran jangka pendek atau 

pengeluaran tidak terduga. 

c. Risiko Kredit, merupakan risiko dimana debitur dan pembeli secara kredit 

tidak dapat membayar hutang dan memenuhi kewajiban seperti yang 

tertuang dalam kesepakatan. 

d. Risiko Pasar, berkaitan dengan potensi penyimpangan hasil keuangan 

karena pergerakan variabel pasar selama proses likuiditas dan perusahaan 

harus secara rutin melakukan penyesuaian terhadap pasar (mark to 

market). 

e. Risiko Permodalan, berupa kemungkinan yang tidak dapat menutupi 

kerugian. 

3. Eksternal Risk, merupakan potensi penyimpangan hasil pada eksposur 

korporat dan strategi bisa berdampak pada potensi penutupan usaha 

karena pengaruh dari faktor eksternal. Risiko eksternalitas dapat dibedakan 

menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 

a. Risiko Reputasi, merupakan potensi hilangnya atau hancurnya reputasi 

perusahaan karena penerimaan lingkungan eksternal rendah atau bahkan 

hilang. 

b. Risiko Lingkungan, merupakan potensi penyimpangan hasil bahkan potensi 

penutupan perusahaan karena ketidakmampuan perusahaan dalam 

mengelola polusi dan dampak yang di timbulkan dalam mengelola polusi 

oleh perusahaan. 

c. Risiko Sosial, merupakan potensi penyimpangan hasil karena perusahaan 

tidak akrab dengan lingkungan dimana perusahaan berada. 

d. Risiko Hukum, merupakan kemungkinan penyimpangan karena 

perusahaan tidak mematuhi peraturan yang berlaku. 

4. Strategic Risk, merupakan risiko yang dapat mempengarui eksposur 

korporat dan eksposur strategis sebagai akibat keputusan strategi yang 

tidak sesuai dengan lingkungan eksternal dan internal perusahaan. Risiko 

strategis dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

a. Risiko Usaha, adalah potensi penyimpangan hasil korporat (nilai 

perusahaan dan kekayaan pemegang saham) dan hasil keuangan karena 

perusahaan memasuki uatu bisnis tertentu dengan lingkungan industry 

yang khas dan menggunakan teknologi tertentu. 

b. Risiko Transaksi Strategis, adalah potensi penyimpangan hasil korporat 

maupun strategis sebagai akibat perusahaan melakukan transaksi 

strategis. 

c. Risiko Hubungan Investor, adalah risiko yang berhubungan dengan potensi 

penyimpangan hasil dari eksposur keuangan karena ketidaksempurnaan 

dalam membina hubungan investor, baik pemegang saham maupun 

kresitur. 
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1.10 Pemetaan Rantai Pasok 

a. Supplier 

Menurut Vindy I (2014) dalam (Pebakirang A.M. Sean et al., 2017), definisi 

supplier adalah partner kerja dari perusahaan yang siap memenuhi ketersediaan 

bahan baku, oleh karena itu kinerja perusahaan juga sebagian tergantung pada 

kemampuan pemasok mengantarkan bahan baku dengan tepat waktu. 

b. Retail 

Retail adalah jenis bisnis yang berfokus pada penjualan produk secara 

langsung kepada konsumen akhir. Istilah “retail” merujuk pada proses penjualan 

produk dalam jumlah kecil kepada individu atau keluarga, bukan kepada bisnis atau 

organisasi. Retail umumnya dilakukan melalui toko fisik, tetapi dengan 

berkembangnya teknologi, ada juga model bisnis retail online yang semakin 

popular. 

c. Konsumen 

Konsumen adalah pihak yang menggunakan atau memanfaatkan baik 

barang dan/atau jasa, untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan 

orang lain. Secara harfiah konsumen dapat diartikan sebagai seseorang atau 

perusahaan yang membeli barang tertentu atau menggunakan jasa tertentu, 

dan/atau orang yang menggunakan suatu persediaan atau sejumlah barang (Asqi 

Fania Putri., n.d.). 

1.11 Manajemen Risiko Rantai Pasok 

Supply Chain Risk Management (SCRM) merupakan perpaduan antara konsep 

Supply Chain Management dan Risk Management, yang mana Supply Chain Risk 

Management berkolaborasi dengan patner supply chain dalam mengaplikasikan 

proses risk management. Supply Chain Risk Management berkaitan dengan 

kegagalan pemasok dalam memasok barang sehingga permintaan konsumen tidak 

terpenuhi. Supply Chain Risk Management merupakan risiko yang terjadi pada 

aliran produk, informasi, bahan baku sampai pengiriman produk akhir. Risiko pada 

supply chain dapat didefinisikan sebagai suatu kejadian yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan (Iryaning Handayani, n.d., 

2016). 

1.12 Mitigasi Risiko Rantai Pasok 

Mitigasi risiko rantai pasok merupakan proses pencegahan dalam penanganan 

risiko dalam menentukan perlakuan yang tepat untuk mengatasi risiko yang terjadi. 

Masing-masing risiko memiliki perlakuan yang berbeda, 5 jenis perlakuan terhadap 

risiko, yaitu : a) menghindari risiko (avoid), b) memindahkan risiko (transfer), c) 

mengurangi peluang atau dampak yang terjadi (mitigate), d) menerima risiko 

(accept) (Iryaning Handayani, n.d., 2016). 

 

 


